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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang kondisi sarana sanitasi di Pasar 

Oebobo, Pasar Inpres Naikoten, dan Pasar Oeba Kota Kupang Tahun 2026, 

dapat disimpulkan bahwa masih banyak sarana yang tidak memenuhi syarat 

dan  harus diperbaikan untuk kenyamanan pedagang maupun pengunjung 

agar terhindar dari pencemaran lingkungan,hewan pembawa vector penyakit, 

dan sarang penyakit yang berdampak dari pencemaran lingkungan di pasar  

B. Saran 

1. Bagi Pengelola Pasar (Prumda Pasar Kota Kupang) 

a. Melakukan perbaikan dan peningkatan fasilitas TPSS agar memenuhi 

persyaratan Kesehatan lingkungan, termasuk penyediaan TPSS yang 

kedap air, mudah dibersihkan, serta berjarak aman dari bangunan 

pasar. 

b. Menyediakan wadah tempat sampah yang memadai, tertutup, kuat , 

kedap air, dan mudah dibersihkan pada setiap kios, los, dan lapak 

pedagang.
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c. Meningkatkan frekuensi pengangkutan sampah dan melakuakan 

pengawasan terhadap pemilahan sampah organik, anorganik, dan 

residu. 

d. Melakukan perbaikan saluran drainase dan SPAL yang mengalami 

kerusakan atau penyumbatan sehingga tidak terjadi genangan air 

limbah. 

e. Meningkatkan pemeliharaan toilet melalui pembersihan rutin, 

penyediaan air bersih, sabun cuci tangan, ventilasi yangbaik, serta 

penunjuk petugas khusus kerbersihan toilet. 

2. Bagi Pedagang 

a. Menyediakan dan menggunakan tempat sampah pada setiap lapak 

atau kios. 

b. Tidak membuang sampah dan limbah cair sembarangan ke 

lingkungan pasar atau saluran drainase. 

c. Berpartisipasi aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan pasar dan 

fasilitas sanitasi yang telah disediakan. 

3. Bagi Dinas Kesehatan dan Instansi Terkait 

a. Melakukan inspeksi sanitasi pasar secara berkala sesuai standar 

Permenkes Nomor 17 Tahun 2020. 

b. Memberikan pembinaan dan edukasi kepada pengelola pasar dan 

pedagang mengenai pentingnya sanitasi lingkungan pasar dalam 

pencegahan penyakit berbasis lingkungan. 
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c. Mendorong program pasar sehat secara berkelanjutan melalui 

monitoring dan evaluasi terhadap kondisi sanitasi pasar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


